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Abstract: Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease that requires long-term
management through adherence to therapy to prevent complications. One effort to
improve adherence to therapy in DM patients is through Diabetes Self-Management
Education (DSME), which aims to improve patients' knowledge, skills, and abilities in
performing self-care. This study aims to determine the effect of Diabetes Self-
Management Education (DSME) on adherence to therapy in Diabetes Mellitus patients at
the Internal Medicine Polyclinic of Sembiring Deli Tua General Hospital. This study used
a pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test approach. The study
population was all Diabetes Mellitus patients who were treated at the Internal Medicine
Polyclinic of Sembiring Deli Tua General Hospital, with a sample of 40 respondents
selected using a purposive sampling technique. The research instrument used was the
Diabetes Self-Management Questionnaire (DSMQ) to measure the level of adherence to
therapy before and after the DSME intervention. Data analysis was performed using a
paired t-test or Wilcoxon test according to the results of the normality test. The results
showed that before the DSME intervention, most respondents were in the non-adherent
category, as many as 28 respondents (70.0%). After being given the DSME intervention,
there was an increase in therapy compliance with 33 respondents (82.5%) being in the
compliant category. The results of the statistical test showed a significant influence
between the provision of DSME on therapy compliance in Diabetes Mellitus patients. The
conclusion of this study is that Diabetes Self Management Education (DSME) has a
significant effect on increasing therapy compliance in Diabetes Mellitus patients, so that
DSME can be applied as a nursing intervention to improve DM management and prevent
complications.

Keywords: Diabetes Mellitus, Diabetes Self Management Education (DSME),
Compliance Therapy

Abstrak: Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang memerlukan
pengelolaan jangka panjang melalui kepatuhan terhadap terapi guna mencegah terjadinya
komplikasi. Salah satu upaya untuk meningkatkan kepatuhan terapi pasien DM adalah
melalui Diabetes Self Management Education (DSME), yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pasien dalam melakukan perawatan mandiri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Diabetes Self Management
Education (DSME) terhadap kepatuhan terapi pada pasien Diabetes Melitus di Poli
Penyakit Dalam Rumah Sakit Umum Sembiring Deli Tua.Penelitian ini menggunakan
desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test. Populasi
penelitian adalah seluruh pasien Diabetes Melitus yang berobat di Poli Penyakit Dalam
RSU Sembiring Deli Tua, dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
Diabetes Self Management Questionnaire (DSMQ) untuk mengukur tingkat kepatuhan
terapi sebelum dan sesudah pemberian intervensi DSME. Analisis data dilakukan
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menggunakan uji paired t-test atau uji Wilcoxon sesuai dengan hasil uji normalitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi DSME, sebagian besar
responden berada pada kategori tidak patuh sebanyak 28 responden (70,0%). Setelah
diberikan intervensi DSME, terjadi peningkatan kepatuhan terapi dengan 33 responden
(82,5%) berada pada kategori patuh. Hasil uji statistik menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara pemberian DSME terhadap kepatuhan terapi pasien Diabetes
Melitus.Kesimpulan penelitian ini adalah Diabetes Self Management Education (DSME)
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan terapi pasien Diabetes Melitus,
sehingga DSME dapat diterapkan sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk
meningkatkan pengelolaan DM dan mencegah komplikasi.

Kata kunci: Diabetes Melitus, Diabetes Self Management Education (DSME),

Kepatuhan Terapi

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan
salah satu penyakit tidak menular yang
prevalensinya terus meningkat dan
menjadi masalah  kesehatan  global.
Penyakit ini ditandai dengan gangguan
metabolisme  glukosa yang  dapat
menyebabkan berbagai komplikasi
apabila tidak dikelola dengan baik.
Pengelolaan DM membutuhkan
keterlibatan aktif ~ pasien dalam
menjalankan terapi secara berkelanjutan.
Kepatuhan terapi menjadi faktor penting
dalam keberhasilan pengelolaan Diabetes
Melitus. Namun, masih banyak pasien
yang belum patuh terhadap pengobatan,
pengaturan pola makan, serta pemantauan
kadar gula darah. Rendahnya kepatuhan
ini sering kali disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan dan pemahaman pasien
mengenai penyakit yang dideritanya.

Diabetes Self Management
Education (DSME) merupakan edukasi
terstruktur yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
pasien dalam mengelola penyakit secara
mandiri. Melalui DSME, pasien
diharapkan mampu meningkatkan
kepatuhan terhadap terapi dan mencegah
terjadinya komplikasi. Oleh karena itu,

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh DSME terhadap kepatuhan
terapi pasien Diabetes Melitus di RSU
Sembiring Deli Tua.

METODE

Bahan

Bahan penelitian berupa materi
edukasi Diabetes Self Management
Education yang mencakup konsep dasar
Diabetes Melitus, pengelolaan diet,
aktivitas fisik, kepatuhan minum obat,
serta pemantauan kadar gula darah.
Materi disusun berdasarkan pedoman
pengelolaan Diabetes Melitus

Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner kepatuhan
terapi yang telah digunakan secara luas
dalam penelitian keperawatan, serta
media edukasi berupa leaflet dan lembar
penjelasan DSME..

Prosedur

Penelitian diawali dengan
pengukuran tingkat kepatuhan terapi
pasien sebelum diberikan intervensi

DSME. Selanjutnya, pasien diberikan
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edukasi DSME secara langsung dan
terstruktur oleh peneliti. Setelah seluruh
materi edukasi disampaikan, dilakukan
pengukuran ulang tingkat kepatuhan
terapi untuk mengetahui perubahan yang
terjadi setelah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebelum diberikan DSME,
sebagian besar pasien Diabetes Melitus
belum menunjukkan kepatuhan yang
optimal  terhadap  terapi.  Setelah
pemberian  edukasi DSME, terjadi
peningkatan kepatuhan terapi pada pasien.
Pasien menjadi  lebih  memahami
pentingnya pengobatan teratur,
pengaturan pola makan, dan pemantauan
kadar gula darah sebagai bagian dari
pengelolaan penyakit.
Tabel. Distribusi
karakteristik responden

frekuensi

No Karakteristik Frekuensi Persentase

Responden (%)

1 Jenis Kelamin
Laki — laki 17 42,5
Perempuan 23 57,5
Total 40 100

2 Usia

40-54 Tahun 11 27,5
55-67Tahun 19 47,5
68-80 Tahun 10 25,0
Total 40 100

3 Pendidikan

D3/s1 5 12,5
SMA/SMK 26 65,0
SMP 5 12,5
SD 4 10,0
Total 40 10

Berdasarkan tabel dapat diketahui
bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin manyoritas
responden perempuaan sebanyak 23 orang
(57,5%), dan responden laki — laki
sebanyak 17 orang (42,5%). karakteristik
berdasarkan usia mayoritas responden
berusia 55-67 tahun sebanyak 19 orang
(47,5%), usia 40-54 tahun sebanyak 11
orang (27,5%) dan usia 68-80 tahun
sebanyak 10 orang (25,0%). Karakteristik
berdasarkan pendidikan mayoritas
SMA/SMK sebanyak 26 orang (65,0%),
pendidikan D3/S1 sebanyak 5 orang
(12,5%), pendidikan SMP sebanyak 5
orang (12,5%), dan  pendidikan SD
sebanyak 4 orang (10,0%).

Tabel. Distribusi Frekuensi Sebelum
dan Sesudah Diberikan Intervensi
Kepatuhan Sebelum Sesudah
Terapi intervensi  intervensi
Frek PersentFrekuPersent
uensi ase(%0) ensi ase(%)
Patuh 16-48 12 30,0 33 82,5

Tidak Patuh 28 70,0 7 17,5
>16
Total 40 100.0 40 100.0

Berdasarkan hasil table diatas dapat

diketahui bahwa sebelum dilakukan
pemberiaan intervensi DSME dimana
mayoritas  responden  yang  patuh

sebanyak 12 orang atau sekitar (30,0%),
yang tidak patuh sebanyak 28 orang atau
sekitar (70,0 %) Dan sesudah dilakukan
pemberian intervensi DSME di mana
mayoritas responden mengalami
peningkatan patuh sebanyak 33 orang
atau sekitar (82,5%),dan yang tidak patuh
sebanyak 7 orang atau sekitar (17,5%) .
Tabel. Uji Normalitas Data Shapiro-
Wilk
Uji
Normalitas
Data Statistic  Df Sig.
Pretest 441 40 0.000
Kepatuhan
terapi
Posttest .500 40
Kepatuhan
Terapi

0.000

Berdasarkan hasil uji normalitas
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data diatas didapatkan bahwa nilai sig
pretest kepatuhan terapi 0,000 nilai sig
posttest ~ kepatuhan  terapi 0,000,
didapatkan nilai sig < 0,05 maka data
tidak berdistribusi  normal  sehingga
digunakan uji Wilcoxon sign rank — test.

Tabel. Pengaruh  Diabetes  Self
Management Education (Dsme)
Terhadap Kepatuhan Terapi Dalam
Menjaga Kadar Gula Darah Pada
Penderita Diabetes Melitus

Kategori Mean SD Min Max P value

Pre- 1.70 464 1 2
kepatuhan

terapi

Post- 118 385 1 2 0.000
kepatuhan

terapi

Berdasarkan dari tabel hasil uji
statistik Wilcoxon sign rank — test
pengaruh diabetes self management
education (dsme) terhadap kepatuhan
terapi dalam menjaga kadar gula darah
pada  penderita  diabetes  melitus
menunjukan kepatuhan terapi sebelum
diberikan intervensi dsme nilai mean
1.70,SD sebesar .464, minimum 1 dan
maximum 2, dan setelah diberikan
intervensi dsme nilai mean 1.18, SD
.385, minimum 1, maximum 2 dengan
nilai pre dan post-test kepatuhan terapi
dalam menjaga kadar gula darah pada
penderita diabetes melitus( P value =
0,000)

Hipotesis dari hasil penelitian ini
sebelum dan sesudah intervensi diketahui
bahwa nilai ( p- value) sebelum dan
setelah dilakukan intervensi DSME
adalah (p value = 0,000 <p = 0,05)
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ha : diterima, karena adanya
pengaruh sebelum dan sesudah diberikan
intervensi  diabetes self management
education (dsme) terhadap kepatuhan
terapi dalam menjaga kadar gula darah
pada penderita diabetes melitus sehingga
dari hasil analisis data di atas dapat

disimpulkan bahwa terapi DSME dapat
meningkatkan kepatuhan terapi dalam
menjaga kadar gula darah pada penderita
diabetes melitus.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa sebelum diberikan intervensi
Diabetes Self Management Education
(DSME), sebagian besar responden
berada pada kategori tidak patuh terhadap
terapi. Sebanyak 28 responden (70,0%)
tidak patuh dan hanya 12 responden

(30,0%) vyang patuh terhadap terapi
diabetes melitus.
Berdasarkan hasil penelitian,

tingkat kepatuhan terapi pasien Diabetes
Melitus (DM) sebelum diberikan Diabetes
Self-Management Education (DSME)
tergolong rendah hingga sedang. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kepatuhan pasien
terhadap pengobatan diabetes sering tidak
optimal, terutama sebelum adanya
edukasi  terstruktur  (self-management
education) (Collins et al., 2021). Kondisi
rendahnya kepatuhan tersebut dapat
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan

tentang penyakit, keterbatasan
pemahaman praktik perawatan diri, serta
minimnya  motivasi  pasien  untuk

mengelola penyakitnya secara konsisten.
Setelah diberikan intervensi DSME, hasil
penelitian menunjukkan adanya
peningkatan  yang signifikan pada
kepatuhan terapi pasien diabetes melitus.
Sebanyak 33 responden (82,5%) berada
pada kategori patuh, sedangkan responden
yang tidak patuh menurun menjadi 7
orang (17,5%).

Peningkatan kepatuhan ini
menunjukkan bahwa DSME efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
dan kemampuan pasien dalam mengelola
penyakit diabetes melitus secara mandiri.
Edukasi DSME memberikan pemahaman
mengenai lima pilar pengelolaan diabetes
melitus, yaitu edukasi, pengaturan diet,
aktivitas fisik, pengobatan farmakologis,
dan pemantauan kadar gula darah.

Setelah pemberian DSME,
penelitian ini menemukan peningkatan
yang signifikan dalam kepatuhan terapi.
Mayoritas responden mencapai kategori
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kepatuhan tinggi. Temuan ini
memperkuat bukti ilmiah bahwa edukasi
terstruktur berpengaruh positif terhadap
peningkatan perilaku perawatan diri dan
kepatuhan terapi pada pasien DM.
(Powers et al., 2022) juga melaporkan
bahwa program DSME yang disampaikan
secara sistematis dapat meningkatkan
kontrol glikemik dan kepatuhan terhadap
regimen pengobatan pada pasien diabetes
tipe 2.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Rahmadani et al., 2023) yang
menyatakan bahwa pemberian DSME
dapat meningkatkan kepatuhan pasien
diabetes melitus dalam menjalani terapi.
Penelitian (Collins et al., 2021) juga
membuktikan bahwa program DSME
yang terstruktur mampu meningkatkan
perilaku self-management dan kepatuhan
terapi pasien diabetes melitus secara
signifikan.Hasil ini  sejalan  dengan
penelitian ~ (Yuliatun, 2020) vyang
menyatakan bahwa DSME merupakan
intervensi keperawatan yang efektif dalam
meningkatkan kepatuhan terapi dan
pengelolaan diri pasien diabetes melitus.
Penelitian (Ardiansyah et al., 2024) juga
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
berbasis DSME berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan terapi dan
pengendalian kadar gula darah pasien
diabetes melitus.

Hasil analisis bivariat
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai p-value = 0,000
(p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara  pemberian
Diabetes Self Management Education
(DSME) terhadap kepatuhan terapi pasien
diabetes melitus. Dengan demikian,
hipotesis penelitian (Ha)
diterima.Penurunan nilai mean kepatuhan

terapi dari 1,70 sebelum intervensi
menjadi 1,18  setelah intervensi
menunjukkan adanya peningkatan

kepatuhan pasien. DSME berperan dalam
meningkatkan self-efficacy pasien
sehingga pasien lebih termotivasi untuk
mematuhi pengobatan, menjaga pola
makan, melakukan aktivitas fisik, dan
memantau kadar gula darah secara rutin.

Diabetes  Self-Management Education
(DSME) merupakan pendekatan edukatif
yang tidak hanya memberikan informasi
tetapi juga meningkatkan keterampilan
pasien dalam melakukan pengelolaan
penyakit secara mandiri (American
Diabetes Association, 2024). Konsep ini
berakar pada teori self-care yang
menekankan pada kemampuan individu
untuk mengatur perilaku kesehatan sendiri
dalam jangka panjang. DSME meliputi
aspek—aspek penting seperti pemahaman
tentang pengobatan, pemantauan glukosa
darah, teknik diet yang tepat, serta
pentingnya aktivitas fisik.

Dalam  konteks ini, DSME
bertindak sebagai mediator perubahan
perilaku  yang  membantu  pasien
menginternalisasi tanggung jawab
terhadap manajemen penyakitnya. Hal ini
penting karena kurangnya pemahaman
terhadap konsekuensi jangka panjang
diabetes sering menjadi  penyebab
rendahnya kepatuhan terapi seperti yang
ditemukan pada penelitian sebelumnya
olen (Chrvala et al., 2023), yang
menyatakan bahwa intervensi edukatif
meningkatkan kemampuan pasien dalam
kontrol glukosa darah dan perilaku
kesehatan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti berasumsi bahwa
Diabetes Self Management Education
(DSME) memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepatuhan terapi pada
pasien Diabetes Melitus. Asumsi ini
didasarkan pada konsep bahwa pasien
Diabetes Melitus membutuhkan
pemahaman yang komprehensif mengenai
penyakit yang dideritanya, termasuk
pengelolaan diet, aktivitas fisik,
kepatuhan minum obat, serta pemantauan
kadar gula darah secara mandiri.Sebelum
diberikan intervensi DSME, sebagian
besar responden menunjukkan tingkat
kepatuhan terapi yang rendah hingga
sedang. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan, motivasi, dan
kesadaran pasien mengenai pentingnya
menjalankan terapi secara konsisten.
Banyak pasien menganggap bahwa terapi
hanya diperlukan ketika muncul keluhan,
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sehingga kepatuhan ketika

gejala dirasa berkurang

menurun

SIMPULAN
Pemberian Diabetes Self
Management Education (DSME)

berpengaruh positif terhadap peningkatan
kepatuhan terapi pasien Diabetes Melitus
di Poli Penyakit Dalam RSU Sembiring
Deli Tua. DSME dapat dijadikan sebagai
intervensi keperawatan dalam mendukung
pengelolaan Diabetes Melitus secara
optimal.
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